Fondasi Kasih: Aliran Rahmat
antara Jiwa Ibu dan Janin

Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.0G

Dalam keheningan rahim, kehidupan baru mulai bergetar. Di
sana, antara denyut nadi ibu dan detak kecil janin, mengalir
sebuah komunikasi yang tidak memakai kata — hanya getaran
kasih, rasa, dan rahmat. Hubungan ini bukan semata hubungan
biologis, tetapi perjumpaan dua jiwa yang saling menghidupkan.

Sebagaimana rahmat yang mengalir dari sumber murni, kasih
seorang ibu menjadi fondasi pertama kehidupan bagi anaknya.
Dari kasih itulah janin belajar mengenal dunia — bukan lewat
kata-kata, melainkan lewat kehangatan tubuh, kelembutan hati,
dan kedamaian batin sang ibu. Ketika ibu tenang, rahmat itu
mengalir jernih; tetapi ketika hati ibu keruh oleh kecemasan
dan kesombongan, aliran kasih itu menjadi terhambat. Di
sanalah komunikasi jiwa mulai terganggu.

Setiap ibu dipanggil untuk membangun hidup keibuannya di atas
fondasi kasih, bukan fondasi ketakutan, tuntutan, atau ego.
Karena fondasi kasih itulah yang membuat rahmat kehidupan
terus mengalir di dalam diri — dari jiwa ibu menuju jiwa
janin. Seperti air yang menghidupkan pohon-pohon di tepi
sungal, kasih yang murni memberi daya tumbuh dan cahaya pada
jiwa yang sedang bertumbuh di rahim.

Namun proses ini bukan tanpa pergulatan. Ada saat-saat di mana
ibu merasa harus “dirombak” dari dalam — meninggalkan
kebiasaan lama, membuang cara berpikir duniawi yang berpusat
pada ego, dan membuka diri bagi perubahan. Dalam bahasa
spiritual, itu adalah masa pembentukan ulang fondasi. Janin
turut hadir dalam proses ini, menyerap setiap getaran hati,
ikut belajar dari cara 1ibunya mencintai, bersabar, dan
menerima dirinya apa adanya.
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Dalam komunikasi itu, jiwa ibu dan janin saling menumbuhkan -
ibu belajar memberi, janin belajar menerima, dan keduanya
belajar menjadi saluran rahmat.

Ketika ibu mendengarkan dengan sungguh — bukan dengan telinga,
tetapi dengan hati — ia akan merasakan suara halus dari dalam
rahimnya: bukan suara fisik, melainkan bisikan lembut yang
mengajak pada ketenangan, pengendalian diri, dan keikhlasan.
Di sanalah ibu sedang belajar “mendengar jiwa”. Mendengar
janin berarti juga mendengar dirinya sendiri, mendengar Sang
Pencipta yang sedang berbicara melalui kehidupan kecil di
dalam tubuhnya.

Komunikasi jiwa ini tidak pernah bersifat transaksional. Ia
bukan tentang “meminta” anak lahir sempurna atau “memohon”
agar kehamilan mudah, melainkan tentang mengalirkan kasih
tanpa syarat. Seperti rahmat yang turun dari sumber kehidupan,
kasih ibu kepada janin mengalir tanpa pamrih, memulihkan,
menenangkan, dan membentuk dasar kebahagiaan yang akan dibawa
sang anak kelak.

Kehamilan sejati adalah ziarah kasih. Di dalamnya, ibu tidak
hanya membentuk tubuh seorang anak, tetapi juga membangun
fondasi spiritual kehidupan. Jika fondasi itu kokoh — dibangun
di atas cinta, kesabaran, dan doa — maka rahmat akan terus
mengalir bahkan setelah anak lahir. Namun bila fondasi itu
dibangun di atas ambisi dan kecemasan, kehidupan akan mudah
goyah.

Maka, tugas seorang ibu bukan hanya menjaga makan dan tidur,
tetapi menjaga keselarasan jiwa, agar air kasih terus mengalir
ke jiwa janin. Di situlah tubuh menjadi bait kasih, dan
kehamilan menjadi ibadah yang paling sunyi namun paling suci.

Pada akhirnya, komunikasi jiwa antara ibu dan janin bukan
sekadar hubungan batin, tetapi perjumpaan rahmat. Ibu menjadi
saluran kasih Tuhan, dan janin menjadi cermin kehadiran kasih
itu. Selama kasih tetap menjadi fondasi, kehidupan akan terus



tumbuh — lembut, jernih, dan penuh cahaya.

Membangun Hidup di Atas
Fondasi Kasih

Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.0G

Dalam kehidupan yang terus berubah, manusia sering kali menata
langkahnya berdasarkan ukuran dunia — kekuasaan, sains, harta,
dan kebanggaan diri. Namun di balik hiruk-pikuk itu, ada
panggilan lembut untuk kembali pada fondasi sejati: kasih.
Kasih bukan sekadar emosi, tetapi dasar yang menumbuhkan
kehidupan, mengalirkan rahmat, dan menuntun manusia memahami
makna keberadaannya.

Seperti air yang mengalir dari sumber murni menuju laut asin,
rahmat kasih mampu menghidupkan kembali yang kering dan
memberi warna pada yang layu. Hidup yang dibangun di atas
kasih selalu bergerak, memberi, dan memulihkan. Sebaliknya,
hidup yang didirikan di atas kesombongan dan kerakusan lambat
laun akan roboh—seperti rumah yang dibangun tidak sesuai
dengan fondasinya.

Hidup bukanlah transaksi kekuasaan atau kepentingan pribadi,
melainkan transaksi kasih. Ketika manusia menukar kasih dengan
kerakusan, dunia menjadi penuh dengan kebanggaan palsu: pesta
besar untuk menunjukkan kemakmuran, konsumsi berlebihan untuk
menutupi kehampaan, dan kesombongan dalam ilmu yang tidak lagi
menumbuhkan kebijaksanaan. Di situlah manusia kehilangan
rahmatnya—karena rahmat hanya mengalir pada hidup yang selaras
dengan kasih.

Kasih sejati juga menuntut kerendahan hati untuk dirombak.
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Dalam perjalanan rohani, setiap orang dipanggil untuk
membiarkan dirinya “dibentuk ulang”-bukan oleh kekuatan luar,
tetapi oleh cinta yang memperbarui dari dalam. Proses itu
menyakitkan, kadang disertai kehilangan dan ejekan, namun
justru di sanalah lahir kebijaksanaan baru. Yang dahulu
membanggakan diri karena ilmu atau status, kini belajar
mendengar, mengasihi, dan memahami orang lain tanpa
menghakimi.

Fondasi kasih bukan hanya untuk manusia, melainkan juga untuk
seluruh ciptaan. Saat seseorang hidup dalam kasih, ia menjadi
sahabat alam—tidak lagi mengeksploitasi bumi secara rakus,
melainkan menghargai makanan dan sumber daya secukupnya. Ia
melihat bahwa kehidupan yang seimbang lahir dari penghargaan
terhadap yang sederhana dan lokal, bukan dari ambisi untuk
menaklukkan.

Sikap mendengar juga menjadi bentuk tertinggi dari kasih.
Mendengar dengan hati membuka ruang bagi orang lain untuk
sembuh, diterima, dan menemukan dirinya kembali. Saat
seseorang benar-benar mendengarkan, ia sedang membiarkan
rahmat mengalir melalui dirinya. Di titik itu, kasih menjadi
nyata: tidak dalam kata-kata, melainkan dalam kehadiran.

Pada akhirnya, hidup yang dibangun di atas fondasi kasih akan
kokoh, meskipun diterpa badai zaman. Ia tidak mencari
kehebatan semu, melainkan ketulusan yang abadi. Karena kasih
adalah fondasi yang tidak akan pernah runtuh — dasar kehidupan
yang membuat manusia benar-benar hidup, bukan sekadar ada.

[] Kesadaran Kolektif Gereja:
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Menghidupi Teologi Tubuh
Prenatal dalam Tindakan Nyata
Pelayanan

Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.0G

Pendahuluan

Dalam era modern di mana kehidupan manusia sering direduksi
menjadi data biologis atau proyek medis, Gereja Katolik
diundang untuk menumbuhkan kesadaran kolektif baru — kesadaran
bahwa seluruh kehidupan, bahkan sejak dalam rahim, adalah
bagian dari misteri kasih Allah.

Teologi tubuh prenatal tidak hanya berbicara tentang ibu dan
janin sebagai simbol spiritual, melainkan menegaskan bahwa
tubuh, rahim, dan relasi kasih merupakan ruang kehadiran Allah
(locus theologicus) yang harus dihormati, dirawat, dan
dihidupi secara komunal.

Namun, gagasan ini hanya akan hidup jika menjadi gerakan
bersama, bukan sekadar renungan pribadi atau teori moral.
Kesadaran kolektif Gereja berarti bahwa seluruh tubuh Kristus
— dari pimpinan hierarki, tenaga medis Katolik, pendidik,
biarawan-biarawati, hingga umat awam — bersama-sama menghidupi
teologi tubuh prenatal dalam pelayanan konkret: dalam liturgi,
pastoral, pendidikan, dan karya kasih sosial.

1. Dari Refleksi Pribadi ke Gerakan
Komunal
Selama ini, pembicaraan tentang kehamilan, janin, dan martabat

tubuh sering berhenti pada level moral pribadi. Padahal,
pengalaman inkarnasional kehidupan di dalam rahim adalah
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misteri iman yang menuntut tanggapan komunitas.

Kesadaran kolektif berarti Gereja bergerak bukan karena rasa
kasihan, melainkan karena iman — karena Gereja mengenali
kehadiran Allah dalam setiap tubuh yang bertumbuh dan setiap
relasi yang saling menghidupi.

Gerakan kolektif ini menuntut perubahan paradigma:

= Dari “menyuarakan pro-life” menjadi “menghidupi budaya
kehidupan” di semua aspek pastoral.

=Dari refleksi pribadi menuju aksi komunitas yang
sistematis dan berkelanjutan.

= Dari semangat advokasi moral menjadi pelayanan kasih
yang konkret bagi ibu, anak, dan keluarga.

2. Gereja sebagai Rahim Kolektif: Tubuh
yang Melahirkan Kasih

Gereja bukan sekadar institusi rohani; ia adalah tubuh yang
hidup dan mengandung kasih Allah. Seperti rahim yang memberi
ruang bagi kehidupan baru, Gereja dipanggil untuk menjadi
rahim kolektif — tempat setiap kehidupan diterima, dilindungi,
dan dikembangkan.

Dalam konteks teologi tubuh prenatal, hal ini berarti:

» Paroki, komunitas, dan lembaga Katolik menjadi ruang
aman bagi ibu hamil, terutama yang mengalami tekanan
ekonomi, sosial, atau psikologis.

» Pastoral keluarga tidak hanya memberi nasihat moral,
tetapi juga pendampingan emosional dan spiritual selama
kehamilan.

» Komunitas religius dapat menjadi rumah rohani yang
menyertal pasangan muda dalam proses persiapan menjadi



orangtua, sehingga rahim biologis dan rahim rohani
Gereja saling menyatu dalam kasih.

Dengan demikian, Gereja sungguh menjadi rahim yang hidup -
melahirkan kehidupan, bukan sekadar membela kehidupan.

3. Pelayanan Medis Katolik sebagai Wujud
Inkarnasi Kasih

Salah satu medan konkret gerakan kolektif Gereja adalah
pelayanan kesehatan. Rumah sakit Katolik, bidan Katolik, dan
tenaga medis beriman adalah ujung tombak inkarnasi teologi
tubuh prenatal.

Kesadaran kolektif menuntut bahwa:

» Rumah sakit Katolik menjadi bukan sekadar lembaga medis,
tetapi tanda kehadiran Allah yang penuh belas kasih.

» Pelayanan terhadap ibu dan janin dilandasi dengan
penghormatan terhadap personhood keduanya, melihat
mereka bukan sebagai objek tindakan medis, melainkan
subjek kasih Allah.

» Setiap tindakan medis dipahami sebagai liturgi tubuh —
partisipasi manusia dalam karya penyembuhan Allah.

Pelayanan ini menolak pandangan mekanistik terhadap tubuh
manusia dan menghidupkan kembali spiritualitas penyembuhan:
bahwa setiap tubuh adalah ruang sakral tempat Allah berdiam.

4. Pendidikan Katolik sebagai Pembentukan



Kesadaran Baru

Gerakan kolektif Gereja tidak akan berkelanjutan tanpa
pembentukan kesadaran baru melalui pendidikan.

Lembaga pendidikan Katolik — dari seminari hingga universitas
— harus menjadi tempat di mana iman dan ilmu tidak dipisahkan,
tetapi bertemu dalam penghormatan terhadap kehidupan.

Kurikulum pendidikan teologi dan kesehatan Katolik dapat
dikembangkan untuk:

- Mengajarkan teologi tubuh prenatal sebagai bagian dari
formasi teologis dan etika medis.

» Mengembangkan dialog antara ilmu medis dan teologi agar
calon tenaga medis memahami spiritualitas tubuh dan
martabat janin.

= Menumbuhkan kepedulian sosial terhadap ibu hamil dan
anak-anak melalui karya pengabdian nyata.

Dengan demikian, kesadaran kolektif tidak hanya menjadi nilai
rohani, tetapi juga pola pikir ilmiah dan budaya hidup yang
berakar dalam iman.

5. Iman yang Menjadi Gerakan Sosial:
Pastoral dan Budaya Kehidupan

Kesadaran kolektif Gereja berarti iman tidak berhenti di
altar, tetapi mengalir menjadi gerakan sosial.

Setiap paroki dapat mengembangkan pelayanan pastoral kehidupan
— tim kecil yang mendampingi ibu hamil, keluarga muda, atau
pasangan yang mengalami kehilangan janin (miscarriage).

Gereja juga bisa membangun program advokasi publik untuk
memperjuangkan perlindungan terhadap ibu dan anak di tingkat
sosial dan kebijakan publik, tanpa kehilangan semangat kasih



dan dialog.

Dengan langkah-langkah nyata seperti ini, Gereja menghadirkan
wajah Allah yang peduli, mendengarkan, dan menyembuhkan.
Kesadaran kolektif akhirnya menjadi aksi iman yang mengubah
struktur sosial dan menumbuhkan budaya penghargaan terhadap
tubuh serta kehidupan.

6. Imago Dei dan Tanggung Jawab Komunal

Akar dari seluruh gerakan ini adalah kesadaran bahwa setiap
manusia, termasuk janin, adalah imago Dei - citra Allah yang
hidup.

Oleh karena itu, penghormatan terhadap kehidupan tidak bisa
diserahkan pada pilihan moral individu semata; ia adalah
tanggung jawab kolektif Gereja sebagai tubuh Kristus.

Ketika Gereja bersatu dalam pelayanan yang menghormati dan
melindungi kehidupan, maka wajah Allah tampak nyata di dunia.
Sebaliknya, ketika Gereja membiarkan struktur pelayanan yang
tidak manusiawi atau memisahkan iman dari tindakan kasih, ia
mengaburkan imago Dei yang seharusnya dipantulkan melalui
setiap relasi.

Penutup: Menuju Gereja yang Mengandung
Kasih Bersama

Kesadaran kolektif Gereja tentang teologi tubuh prenatal
adalah panggilan untuk menjadi Gereja yang bergerak, bukan
sekadar berbicara.

Gereja yang menyentuh kehidupan dengan kasih, merawat tubuh
dengan hormat, dan menyembuhkan dengan iman.



Dalam kesadaran ini, seluruh pelayanan Gereja — dari altar
hingga ruang bersalin, dari kelas teologi hingga klinik
kesehatan — menjadi satu kesatuan liturgi kehidupan.

Gereja sungguh menjadi rahim Allah di dunia, tempat kasih
berdiam dan kehidupan baru dilahirkan.

Maka, teologi tubuh prenatal bukan hanya ajaran baru,
melainkan gerakan kasih yang berakar dalam iman dan diwujudkan
dalam pelayanan nyata.

Di sinilah Gereja menjadi benar-benar Katolik — bukan karena
labelnya, tetapi karena seluruh tubuhnya hidup dari kasih yang
melahirkan.

Imago Deil dan Relasi:
Menemukan Wajah Allah dalam
Keintiman Ibu dan Janin

Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.0G

Pendahuluan

Salah satu pilar utama antropologi teologis Kristen adalah
keyakinan bahwa manusia diciptakan menurut gambar dan rupa
Allah (imago Dei) (Kejadian 1:26-27). Pernyataan ini menjadi
dasar martabat manusia dan sumber makna eksistensinya. Namun,
makna imago Dei tidak dapat dipahami secara statis atau
individualistis.

Manusia mencerminkan Allah bukan semata karena akal budi atau
kehendaknya, melainkan karena kemampuannya untuk hidup dalam
relasi kasih. Allah sendiri, dalam misteri Tritunggal
Mahakudus, adalah persekutuan kasih tiga Pribadi yang saling
memberi diri.
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Dengan demikian, manusia — termasuk janin dalam kandungan -
mengungkapkan imago Dei bukan terutama melalui kesadaran
rasionalnya, tetapi melalui keberadaannya yang relasional,
yang hidup, tumbuh, dan berakar dalam kasih.

Imago Dei dalam Dimensi Prenatal

Selama ini, pembicaraan tentang imago Dei sering kali berpusat
pada manusia yang telah lahir, berpikir, dan bertindak. Namun,
teologi tubuh prenatal memperluas cakrawala ini dengan melihat
bahwa citra Allah telah hadir bahkan sejak tahap kehidupan
yang paling awal.

Janin bukan “potensi manusia”, melainkan manusia dalam proses
pewahyuan diri, pribadi yang sudah membawa benih imago Dei
dalam dirinya. Ia mencerminkan Allah melalui kehidupan yang
sedang tumbuh, bergantung, dan terbuka pada kasih ibu yang
menaunginya.

Dalam ketergantungan total itu, janin menyingkapkan wajah
Allah yang paradoks: Allah yang Mahakuasa namun juga
Mahalemah-lembut, Allah yang hidup dalam persekutuan dan
saling memberi diri.

Maka, rahim dapat dipandang sebagai ikon Trinitaris-ruang di
mana relasi kasih yang saling berdiam dan saling menghidupi
diwujudkan secara biologis dan spiritual.

Relasi sebagal Wujud Konkret Imago Dei

Manusia menjadi citra Allah sejauh ia hidup dalam relasi yang
menghargai, mendengarkan, dan memberi ruang bagi yang lain.
Relasi inilah bentuk paling konkret dari imago Dei.

Dalam konteks prenatal, relasi antara ibu dan janin adalah



manifestasi mendalam dari realitas ini. Tubuh ibu menjadi
ruang kasih, sedangkan tubuh janin menjadi tanggapan terhadap
kasih itu. Keduanya saling berkomunikasi tanpa kata — melalui
aliran darah, hormon, dan detak jantung — dalam suatu
keintiman yang suci.

Ketika relasi ini dijalani dalam kasih dan penghormatan, imago
Dei tampak nyata: kehidupan menjadi persekutuan, bukan
kepemilikan; keberadaan menjadi pemberian, bukan penguasaan.
Sebaliknya, ketika relasi berubah menjadi relasi
objektifikasi—ketika tubuh ibu dianggap sebagai alat, atau
janin diperlakukan sebagai objek biologis—terjadilah
pengingkaran terhadap imago Dei. Kasih yang seharusnya menjadi
dasar eksistensi manusia berubah menjadi relasi kuasa yang
melukai.

Relasi Iman dan Ilmu sebagai Cermin Imago
Dei

Relasi kasih tidak hanya berlaku dalam tataran biologis
ibu—janin, tetapi juga dalam ranah epistemologis antara iman
dan ilmu. Dalam visi teologi tubuh prenatal, iman dan ilmu
dipahami bukan sebagai dua kutub yang saling bertentangan,
melainkan sebagai dua cara Allah berbicara tentang kehidupan.

Ketika iman mendengarkan ilmu, dan ilmu merendah di hadapan
misteri iman, keduanya mencerminkan pola relasi Trinitaris:
saling memberi diri, saling meneguhkan, saling memperkaya.
Namun, ketika ilmu menolak dimensi spiritual, atau iman
menutup diri terhadap realitas empiris, maka terjadilah bentuk
lain dari keretakan relasi, yaitu reduksi terhadap kebenaran
dan kehidupan itu sendiri.

Dengan demikian, menjaga harmoni antara iman dan ilmu adalah
bagian dari tugas manusia sebagai pembawa citra Allah yang



hidup dalam dialog kasih.

Rusaknya Relasi sebagal Pengingkaran
terhadap Imago Dei

Setiap bentuk relasi yang merendahkan yang lain menjadi objek
— entah dalam relasi medis, sosial, atau spiritual — merupakan
bentuk penyangkalan terhadap imago Dei.

Ketika ibu kehilangan martabat tubuhnya karena tekanan atau
eksploitasi, atau ketika janin dipandang semata dari sudut
utilitas medis, kita secara teologis sedang menghapus wajah
Allah dari kehidupan manusia.

Imago Dei bukanlah atribut yang bisa diukur, tetapi relasi
yang harus dijaga. Ia hidup hanya sejauh kasih dihidupi. Oleh
karena itu, menjaga relasi antara ibu dan janin, antara iman
dan ilmu, adalah bentuk peribadahan yang sejati — sebuah
partisipasi dalam kasih Trinitaris yang menciptakan dan
memelihara kehidupan.

Penutup

Imago Dei adalah dasar seluruh teologi tubuh prenatal:
manusia, bahkan sejak dalam rahim, adalah citra Allah yang
dipanggil untuk hidup dalam kasih. Kesempurnaan manusia tidak
ditemukan dalam kesadaran diri atau kemampuan rasional,
melainkan dalam kemampuannya untuk berelasi secara penuh kasih
— sebagaimana Allah sendiri adalah Relasi.

Ketika tubuh ibu menghargai kehidupan yang dikandungnya,
ketika ilmu menghormati misteri yang dijelaskan oleh iman,
ketika kasih menjadi dasar setiap relasi — di sanalah wajah
Allah tampak.



Namun, ketika relasi berubah menjadi penguasaan, dan kasih
digantikan oleh kontrol, maka imago Dei menjadi kabur dalam
diri manusia.

Menjaga relasi berarti menjaga citra Allah tetap hidup di
dunia. Dalam setiap denyut jantung janin, dalam setiap belaian
kasih ibu, dan dalam setiap keputusan medis yang berlandaskan
hormat terhadap kehidupan, Allah sendiri sedang berbicara -
menghadirkan diri-Nya dalam keheningan rahim dan dalam tubuh
yang menjadi tempat kasih berdiam.

Relasi antara Teologi dan
ITmu Medis: Menuju Pelayanan
Tubuh yang Teologis dan
Manusliawl

Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.0G

Pendahuluan

Perkembangan ilmu medis modern telah membawa kemajuan besar
dalam memahami dan merawat kehidupan prenatal. Teknologi
ultrasonografi, genetika, dan kedokteran maternal-fetal telah
membuka tabir rahim sebagai ruang yang dapat diamati secara
ilmiah. Namun, di balik kemajuan ini muncul pertanyaan
teologis yang mendalam: bagaimana ilmu medis dapat menghormati
misteri kehidupan sebagai perwujudan kasih Allah, dan bukan
sekadar fenomena biologis?

Dalam konteks inilah, teologi tubuh prenatal hadir sebagai
jembatan antara iman dan ilmu — sebuah upaya untuk menyatukan
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dimensi spiritual dan biologis dari kehidupan dalam kandungan.
Teologi tidak menolak sains; sebaliknya, ia menuntun sains
agar tetap berakar pada nilai-nilai kemanusiaan dan kasih
Allah.

Teologi Tubuh Prenatal sebagai Ruang
Dialog antara Iman dan Ilmu

Teologi tubuh prenatal mengajarkan bahwa tubuh, termasuk tubuh
janin, bukan sekadar obyek biologis, melainkan tanda dan
sarana kehadiran Allah. Dalam pandangan ini, ilmu medis tidak
berdiri di luar dimensi teologis, melainkan beroperasi di
dalamnya sebagai bentuk partisipasi manusia dalam karya
penciptaan Allah.

Dengan demikian, teologi dan ilmu medis bukan dua disiplin
yang saling bertentangan, melainkan dua cara pandang yang
saling memperkaya.

- Teologi menawarkan horizon makna dan martabat,
mengingatkan bahwa kehidupan memiliki nilai intrinsik
sebagai anugerah ilahi.

= Ilmu medis menawarkan pemahaman empiris dan teknologi
untuk melindungi serta menumbuhkan kehidupan itu.

Ketika keduanya berdialog, muncullah visi yang Llebih utuh
tentang manusia: manusia sebagai kesatuan tubuh-—jiwa yang
dikasihi Allah, bukan sekadar organisme biologis atau konsep
spiritual abstrak.




Pelayanan Medis sebagai Tindakan Teologis

Di rumah sakit Katolik dan lembaga pelayanan kesehatan
berbasis iman, praktik medis seharusnya menjadi perwujudan
nyata dari kasih Allah. Pelayanan terhadap ibu dan janin bukan
hanya tindakan profesional, tetapi juga tindakan teologis -
bentuk konkret dari spiritualitas inkarnasional yang memandang
tubuh sebagai tempat Allah berdiam.

Dalam kerangka ini, tenaga medis (dokter, bidan, perawat)
dipanggil bukan sekadar sebagai penyembuh, melainkan juga
sebagai pelayan kehidupan (minister vitae). Setiap tindakan
medis — dari pemeriksaan kehamilan hingga proses kelahiran -
adalah partisipasi dalam karya penciptaan dan pemeliharaan
Allah atas kehidupan baru.

Oleh karena itu, pelayanan medis harus diwarnai oleh etika
penghormatan terhadap misteri tubuh dan kehidupan, bukan
sekadar efisiensi klinis.

Janin sebagali Subjek yang Dihargai dan
Didengarkan

Salah satu implikasi utama dari teologi tubuh prenatal adalah
pengakuan bahwa janin adalah subjek, bukan objek. Dalam
praktik medis, hal ini berarti bahwa janin harus dihormati
sebagai pribadi yang memiliki hak hidup, kebutuhan, dan
ekspresi diri, meski belum dapat berbicara.

Pendekatan medis yang humanis dan teologis mengharuskan:

1. Mendengarkan kehidupan - melalui pengamatan empatik
terhadap kondisi janin, bukan sekadar data biologis.

2. Menghormati komunikasi ibu-janin - dengan memperhatikan
kesehatan mental, spiritual, dan emosional ibu, karena
semua itu memengaruhi kesejahteraan janin.



3. Menghindari dehumanisasi - menolak perlakuan yang
menjadikan janin semata objek penelitian, eksperimen,
atau keputusan medis tanpa pertimbangan etis dan
spiritual.

Dengan demikian, setiap intervensi medis harus dilakukan dalam
kerangka penghargaan terhadap personhood janin dan integritas
tubuh ibu sebagai medium kasih.

Etika Pelayanan Kesehatan yang Berakar
pada Teologi Kasih

Pelayanan kesehatan Katolik memiliki akar yang kuat dalam
tradisi kasih dan penghormatan terhadap kehidupan. Prinsip
“cura personalis” (perawatan terhadap keseluruhan pribadi)
menegaskan bahwa pelayanan medis harus memperhatikan dimensi
fisik, psikologis, sosial, dan spiritual pasien.

Dalam konteks kehamilan, hal ini berarti:

= Memahami bahwa relasi ibu-janin adalah realitas
sakramental, bukan semata biologis.

= Menyadari bahwa setiap tindakan medis memiliki dampak
moral dan spiritual, baik bagi ibu maupun bagi anak yang

dikandungnya.

= Meneguhkan bahwa tugas utama pelayanan medis adalah
melindungi dan menumbuhkan kehidupan, bukan
menguasainya.

Dengan demikian, rumah sakit Katolik dipanggil untuk menjadi
tempat di mana iman dan ilmu bersatu dalam kasih, tempat tubuh
manusia — baik ibu maupun janin — diperlakukan sebagai ikon
kehadiran Allah.



Penutup

Relasi antara teologi dan ilmu medis dalam konteks teologi
tubuh prenatal membuka jalan menuju pemahaman yang lebih
integral tentang kehidupan. Ilmu medis menemukan maknanya yang
terdalam ketika dihayati sebagai pelayanan terhadap misteri
tubuh yang dikasihi Allah.

Teologi, pada gilirannya, menemukan aktualisasinya ketika
diwujudkan dalam tindakan konkret yang menyembuhkan dan
merawat kehidupan.

Dengan demikian, pelayanan medis — terutama dalam lingkungan
Katolik — bukan hanya kegiatan profesional, tetapi juga
liturgi tubuh, di mana kasih Allah menjelma dalam tindakan
penyembuhan, perawatan, dan penghormatan terhadap kehidupan
yang sedang tumbuh dalam rahim.

Dalam kesatuan antara teologi dan ilmu, iman dan akal budi,
lahirlah bentuk baru dari spiritualitas pelayanan:
spiritualitas tubuh yang menyembuhkan dan memanusiakan.

Personhood (Kepribadian)
Janin: Subjek Relasional
dalam Teologli Tubuh Prenatal

Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.0G
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Pendahuluan

Jika teologi tubuh prenatal menyoroti rahim dan tubuh ibu
sebagai lokus teologikus, maka langkah reflektif berikutnya
adalah memandang janin bukan semata sebagai objek biologis
yang “dibentuk” di dalam rahim, melainkan sebagai subjek
teologis — pribadi yang memiliki martabat, relasi, dan potensi
eksistensial penuh di hadapan Allah.

Dalam pandangan ini, janin tidak hanya menjadi penerima
kehidupan, tetapi juga partisipan aktif dalam relasi kasih,
baik dengan ibu, dengan lingkungan, maupun dengan Allah.

Janin sebagai Pribadi Unik dan Otonom

Teologi Kristen memahami manusia sebagai pribadi (person)
bukan karena kemampuan rasional atau kesadaran reflektif,
melainkan karena keberadaannya diciptakan menurut gambar dan
rupa Allah (imago Dei). Dengan demikian, personhood bukanlah
status yang “dicapai”, tetapi karunia yang melekat sejak awal
eksistensi.

Dalam konteks prenatal, hal ini berarti bahwa janin sudah
merupakan pribadi, bukan calon pribadi. Ia memiliki identitas
yang unik, tidak terulang, dan memiliki arah eksistensi yang
dituntun oleh kasih Allah.

Keunikan biologis janin yang telah terbentuk sejak konsepsi
mencerminkan misteri penciptaan pribadi yang tidak dapat
direduksi menjadi sekadar hasil proses genetik. Dalam
perspektif teologis, otonomi janin bukanlah kemandirian mutlak
yang terlepas dari ibu, tetapi otonomi relasional - suatu
kedirian yang tumbuh di dalam dan melalui hubungan kasih yang
memeliharanya.




Jiwa, Kehendak, dan Ekspresi Diri
Prenatal

Teologi klasik memahami manusia sebagai kesatuan tubuh dan
jiwa (anima et corpus). Maka sejak awal kehidupan, janin
memiliki dimensi spiritual yang hidup. Jiwa bukanlah “datang
belakangan” ketika kesadaran 1lahir, melainkan prinsip
kehidupan yang mengarahkan pertumbuhan tubuh ke arah keutuhan
pribadi.

Dalam perspektif ini, janin sudah memiliki dinamika kehendak
dan ekspresi diri-meskipun belum dalam bentuk rasional, namun
termanifestasi dalam gerak, reaksi terhadap rangsangan, dan
respons terhadap suara serta emosi ibu.

Riset interdisipliner modern mendukung pandangan 1ini: janin
dapat mengenali suara ibu, merespons stres atau ketenangan
emosional, dan menunjukkan perilaku yang unik. Dalam terang
teologi, semua ini dapat dipahami sebagai ekspresi awal dari
personhood yang sedang berkembang — suatu komunikasi diam
antara dua pribadi yang saling menumbuhkan.

Relasi Ibu-Janin sebagali Ruang Teologis

Relasi antara ibu dan janin adalah bentuk paling dasar dari
persekutuan manusia: persekutuan yang total, intim, dan tak
terpisahkan. Relasi ini menjadi ikon dari relasi Allah dengan
ciptaan — relasi kasih yang memberi ruang, menopang, dan
menumbuhkan.

Dalam relasi ini, keduanya saling memengaruhi secara biologis,
emosional, dan spiritual. Ibu tidak hanya membentuk janin;
janin juga membentuk ibu. Kehamilan, dengan demikian, bukan
hanya proses satu arah, tetapi komuni dua pribadi yang saling
hadir dalam kasih.

Maka, setiap gangguan terhadap relasi ini — baik dalam bentuk



kekerasan, stres emosional, trauma, maupun perlakuan medis
yang dehumanisasi — dapat dilihat sebagai gangguan terhadap
komuni kasih yang mendasari personhood. Dalam jangka panjang,
luka dalam relasi ini berpotensi memengaruhi keseimbangan
emosional dan spiritual anak setelah lahir.

Personhood dan Relasi Sosial

Personhood janin tidak berhenti pada relasi dengan 1ibu; 1ia
juga terkait dengan masyarakat dan tatanan sosial yang
menyelubunginya. Dalam perspektif komunitarian teologi tubuh
prenatal, masyarakat turut berperan sebagai “rahim sosial” -
lingkungan yang menyediakan dukungan, keamanan, dan pengakuan
atas martabat kehidupan baru.

Maka, pelanggaran terhadap hak hidup atau penghinaan terhadap
martabat prenatal bukan hanya masalah moral pribadi, melainkan
krisis sosial dan teologis: kegagalan komunitas untuk
mengenali kehadiran Allah dalam yang paling rapuh. Dalam
pelayanan medis dan kebijakan publik, pengakuan atas
personhood janin menuntut pendekatan yang menghargai kehidupan
sebagai persekutuan kasih, bukan sekadar objek perawatan
biologis.

Konflik Jiwa dan Implikasi Pastoral

Gangguan relasi antara ibu dan janin — entah karena tekanan
psikologis, kekerasan, atau perlakuan medis yang tidak
berpusat pada pribadi - dapat menimbulkan konflik jiwa
prenatal. Konflik ini bukan sekadar fenomena psikosomatik,
tetapi juga fenomena spiritual: gangguan pada dinamika kasih
yang menjadi dasar eksistensi pribadi.



Dalam kerangka pastoral, hal ini menuntut pendekatan yang
menyatukan dimensi rohani, psikologis, dan biologis.
Pendampingan ibu hamil bukan sekadar edukasi kesehatan, tetapi
juga penyertaan spiritual — membantu ibu menyadari bahwa ia
sedang terlibat dalam misteri teologis: menghadirkan pribadi
baru ke dunia.

Penutup

Personhood janin adalah pernyataan teologis tentang martabat
kehidupan manusia yang berakar pada kasih Allah. Dalam
kerangka teologi tubuh prenatal, janin bukanlah “objek
biologis” yang menunggu menjadi seseorang, melainkan subjek
relasional yang sudah menghayati dinamika kasih dan
eksistensi.

Rahim menjadi ruang persekutuan, bukan hanya pembentukan;
tubuh ibu menjadi sakramen kasih; dan janin menjadi pribadi
yang sedang belajar mencintai bahkan sebelum mengenal dunia.

Dengan demikian, pengakuan atas personhood janin menegaskan
bahwa kehidupan, sejak awalnya, adalah relasi kasih yang
berinkarnasi — di mana tubuh, jiwa, dan kasih Allah berpadu
membentuk misteri kepribadian manusia.

Teologil Tubuh Prenatal
sebagal Bidang Baru: Rahim,
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Kasih, dan Personhood

Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.0G

Pendahuluan

Teologi tubuh selama ini banyak berfokus pada dimensi seksual,
relasional, dan antropologis tubuh manusia dalam terang wahyu.
Namun, refleksi tersebut umumnya menitikberatkan pada
pengalaman tubuh yang sudah “terlahir” dan aktif secara
sosial. Padahal, tubuh manusia telah memiliki makna teologis
bahkan sebelum kelahiran-sejak tahap prenatal.

Artikel ini mengusulkan perluasan horizon teologi tubuh menuju
bidang baru yang dapat disebut teologi tubuh prenatal: sebuah
refleksi yang melihat rahim dan proses kehamilan sebagai locus
theologicus, tempat realisasi kasih dan iman, serta pewahyuan
misteri personhood manusia dalam relasi dengan Allah.

Rahim sebagai Lokus Teologikus

Dalam tradisi teologis, locus theologicus berarti ruang
pengalaman manusiawi di mana Allah dapat dijumpai dan
dipahami. Rahim, dalam terang ini, bukan sekadar organ
biologis, melainkan ruang sakramental-tempat kasih dan
kehidupan ilahi berjumpa dengan proses biologis manusia.
Dalam kehamilan, rahim menjadi simbol kehadiran Allah yang
melindungi, menumbuhkan, dan menciptakan kehidupan dari dalam.
Seperti Allah yang digambarkan dalam Kitab Yesaya sebagai
“seorang ibu yang tidak melupakan anaknya” (Yes. 49:15), rahim
menyingkapkan wajah Allah yang berbelas kasih dan menampung
kehidupan dengan kesetiaan.

Rahim, dengan demikian, menjadi ikon dari kenosis (pengosongan
diri) dan hospitalitas ilahi—di mana tubuh ibu membuka dirinya
bagi kehadiran yang lain, bagi kehidupan yang bukan dirinya,
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namun tumbuh di dalam dirinya.

Tubuh Ibu sebagai Medium Inkarnasi Kasih

Teologi inkarnasi menegaskan bahwa Sabda menjadi daging (Yoh.
1:14), dan melalui tubuh Maria, Allah masuk ke dalam sejarah
manusia. Pengalaman kehamilan manusiawi secara umum, dalam
terang ini, memantulkan pola inkarnasional yang sama: kasih
yang menjadi tubuh, relasi yang menjadi kehidupan konkret.
Tubuh ibu menghadirkan kasih bukan dalam wacana, melainkan
dalam daging dan darah. Ia menjadi medium inkarnasi kasih —
tempat di mana kehidupan lain dijaga, diberi ruang, dan
disalurkan. Dalam kehamilan, kasih mengambil bentuk biologis:
denyut jantung ganda, sirkulasi darah yang saling memberi, dan
komunikasi seluler yang terus menerus antara ibu dan janin.
Semua ini menandakan bahwa kasih bukan hanya pengalaman
spiritual, tetapi juga peristiwa somatik, jasmani, dan
teologis.

Personhood dalam Perspektif Teologi Tubuh
Prenatal

Konsep personhood (kepribadian) dalam teologi Kristen tidak
hanya merujuk pada kesadaran individual, tetapi terutama pada
relasionalitas — kemampuan untuk berada dalam persekutuan
kasih, sebagaimana Tritunggal Mahakudus adalah persekutuan
pribadi-pribadi dalam kasih.

Dengan demikian, personhood bukan sekadar hasil perkembangan
psikologis atau sosial, tetapi suatu identitas ontologis yang
berakar dalam relasi dengan Allah dan sesama. Dalam terang
ini, janin dalam kandungan sudah mengandung dimensi personhood
karena eksistensinya berakar dalam relasi: relasi biologis



dengan ibu, relasi antropologis dengan keluarga, dan relasi
ontologis dengan Allah sebagai Pencipta kehidupan.

Tubuh ibu, yang menopang dan menumbuhkan kehidupan baru itu,
menjadi simbol persekutuan Trinitaris: kasih yang saling
memberi, saling berdiam, dan saling menghidupi (perichoresis).
Dalam rahim, personhood anak mulai diwujudkan bukan melalui
otonomi, tetapi melalui relasi total-ia hidup karena dihidupi
oleh yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa hakikat terdalam
dari keberadaan manusia bukanlah kemandirian, melainkan
keterikatan kasih.

Implikasi Teologis dan Pastoral

1. Teologi Tubuh yang Lebih Utuh. Teologi tubuh prenatal
memperluas horizon refleksi teologis sehingga mencakup
seluruh spektrum kehidupan manusia, dari konsepsi hingga
kematian. Tubuh tidak lagi dipahami hanya dalam konteks
tindakan moral atau seksual, tetapi sebagai ruang
teofani kasih sejak awal eksistensi.

2. Antropologi Relasional. Pemahaman personhood sebagai
relasi menggeser fokus antropologi teologis dari
individualisme menuju relasionalitas. Keberadaan
prenatal menjadi ikon dari relasi dasar manusia dengan
Allah dan sesama.

3. Etika Kehidupan. Dengan menegaskan dimensi personhood
prenatal, teologi tubuh 1ini meneguhkan martabat
kehidupan sejak dalam kandungan, tidak hanya dari sudut
hukum atau moral, tetapi dari makna ontologisnya sebagai
refleksi kasih Trinitas.

4. Spiritualitas Keibuan. Kehamilan dapat dipahami sebagai
pengalaman mistik: tubuh ibu menjadi ruang doa yang
diam, tempat kasih Allah bekerja tanpa kata. Gereja
dapat menumbuhkan spiritualitas keibuan sebagai bentuk



kontemplasi inkarnasional.

Penutup

Teologi tubuh prenatal membuka babak baru dalam pemahaman
manusia dan Allah. Ia mengundang kita untuk melihat rahim
sebagai locus theologicus, tubuh ibu sebagai medium inkarnasi
kasih, dan kehidupan dalam kandungan sebagai awal pewahyuan
personhood manusia.

Dalam keheningan rahim, kasih Allah berinkarnasi-—mewujud dalam
darah, detak jantung, dan nafas kehidupan yang belum memiliki
suara. Di sanalah, teologi tubuh menemukan makna terdalamnya:
bahwa tubuh manusia, bahkan sebelum lahir, sudah menjadi
tempat kediaman kasih dan pribadi Allah.

KOMUNIKASI JIWA JANIN DAN
JIWA IBU: MENUTRISI KERINDUAN
UNTUK HIDUP LEBIH BAIK SEJAK
DALAM RAHIM

Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.0G

Dalam keheningan rahim, ketika denyut kecil kehidupan baru
mulai bergetar, sesungguhnya sedang terjadi sebuah dialog
batin yang dalam antara jiwa ibu dan jiwa janin. Komunikasi
ini bukan sekadar proses biologis, melainkan komunikasi
spiritual yang menutrisi kerinduan terdalam akan kehidupan
yang lebih baik — kerinduan yang bersumber dari Sang Pencipta
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sendiri.

1. Kerinduan yang Universal: Jiwa yang
Ingin Hidup Lebih Baik

Kerinduan untuk hidup lebih baik adalah api kecil yang ditiup
langsung oleh Allah ke dalam setiap jiwa manusia. Api itu juga
menyala dalam jiwa janin sejak awal kehidupannya. Dalam diri
setiap janin ada hasrat untuk tumbuh, berkembang, dan
menemukan terang kasih yang menantinya di dunia. Dalam rahim,
janin menghirup getaran jiwa 1ibunya - entah ketakutan,
kebahagiaan, atau harapan. Dari sinilah komunikasi batin itu
bermula: ketika jiwa ibu menyalakan keyakinan, jiwa janin
merespons dengan tenang; ketika ibu memelihara rasa syukur,
janin bergetar dengan damai.

Ibu yang mengandung sesungguhnya sedang menutrisi kerinduan
universal itu. Ia tidak hanya memberi makan tubuh janin,
tetapi juga memberi makan jiwanya melalui cinta, doa, dan
kesungguhan iman. Janin belajar tentang kehidupan bukan
pertama-tama dari dunia luar, melainkan dari frekuensi kasih
yang dipancarkan ibunya dari dalam hati.

2. Kesungguhan Hati Ibu: Jalan Menuju
Kehidupan yang Terangkat

Sebagaimana iman sejati bukan hanya tahu dan percaya, tetapi
juga melakukan, demikian pula komunikasi jiwa antara ibu dan
janin menuntut kesungguhan hati. Ibu yang sungguh beriman
tidak sekadar berharap bayinya sehat, tetapi memelihara
hubungan spiritual yang hidup dengan Sang Pemberi Kehidupan.

Ketika seorang ibu berdoa, membaca Kitab Suci, atau sekadar
bersyukur di tengah kelelahan, ia sedang membangun frekuensi
rohani yang bisa dirasakan oleh janinnya. Janin mengenal
keheningan doa ibunya sebagai irama yang menenteramkan. Dari
situ, ia belajar makna keteguhan, kesabaran, dan sukacita



batin — nilai-nilai yang akan membentuk dasar kepribadiannya
kelak.

Kesungguhan ibu dalam beriman bukanlah perkara besar di mata
dunia, tetapi sangat berarti di alam jiwa. Ia menjadi medium
kasih yang mengangkat derajat hidup anaknya sejak dalam
kandungan — bukan karena kekuatan manusiawi, melainkan karena
Allah sendiri yang bekerja melalui cinta seorang ibu.

3. Doa yang Dijawab: Resonansli Jiwa
antara Ibu dan Janin

Setiap doa yang dipanjatkan seorang ibu selalu menemukan
resonansinya dalam rahim. Kadang bukan dalam kata, melainkan
dalam rasa: detak jantung yang lebih tenang, gerakan janin
yang lembut, atau air mata syukur yang tiba-tiba mengalir.
Itulah cara Tuhan menjawab doa ibu — melalui bahasa tubuh dan
jiwa yang hanya bisa dipahami dalam keheningan kasih.

Ketika doa tidak terasa terjawab, seringkali bukan karena
Tuhan diam, melainkan karena frekuensi hati belum sejalan
dengan-Nya. Begitu pula dalam komunikasi ibu dan janin: ketika
ibu tenggelam dalam kecemasan, pesan lembut janin sulit
terdengar. Tetapi saat ibu mulai “menyelaraskan diri” dengan
kasih ilahi - dengan mendengar, percaya, dan melakukan
kehendak Tuhan — maka komunikasi jiwa itu menjadi jernih. Ibu
dan janin berjalan dalam harmoni rahmat.

4. Menutrisi Jiwa: Dari Sukacita Ibu
Lahir Sukacita Anak

Hidup dalam iman yang sungguh-sungguh membuat seorang ibu
menjadi pembawa sukacita. Ia menciptakan “suasana gembira” ke
mana pun ia pergi, termasuk di dalam rahimnya sendiri. Janin
yang tumbuh dalam atmosfer sukacita akan membawa kehangatan
itu sepanjang hidupnya. Sukacita ibu bukanlah emosi sementara,
tetapi cahaya spiritual yang menyalakan kesadaran janin akan



kebaikan hidup.

Menjadi ibu berarti menjadi saluran kabar sukacita -
evangelium vitae, kabar gembira kehidupan. Setiap senyunm,
belaian, dan doa yang tulus adalah nutrisi bagi jiwa janin,
meneguhkan kerinduannya untuk hidup dalam kebaikan dan kasih.
Dari rahim seperti ini, lahirlah anak-anak yang tidak hanya
sehat secara jasmani, tetapi juga kaya secara rohani: anak-
anak yang mengenal makna hidup sebagai anugerah.

5. Hidup sebagai Relasi: Dari Rahim
Menuju Dunia

Komunikasi jiwa ibu dan janin menunjukkan bahwa hidup manusia
adalah relasi sejak awal. Bukan kebetulan jika rahim menjadi
tempat pertama manusia belajar mendengar, percaya, dan
mencintai. Di sana, manusia pertama kali mengalami apa artinya
menjadi dicintai tanpa syarat.

Maka menutrisi kerinduan untuk hidup lebih baik bukanlah
sekadar cita-cita sosial atau ekonomi. Ia adalah panggilan
spiritual untuk menyelaraskan hidup dengan kasih Allah, mulai
dari rahim. Dalam komunikasi ini, ibu menjadi ikon kehadiran
Ilahi — tempat di mana kasih mengalir, hidup bertumbuh, dan
harapan dinyalakan.

Salam sukacita dari rahim kehidupan.

Sebab setiap ibu yang bersungguh-sungguh mencintai, mendengar,
dan beriman, sedang menyalakan api kerinduan universal agar
derajat hidup manusia — mulai dari janin hingga dewasa -
diangkat oleh kasih Allah sendiri.




“Sakramen Perkawinan dan Awal
Kehidupan Baru: Tuntutan Etis
dan Pastoral bagi Gereja di
Era Kehidupan Prenatal”

Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.0G

Pendahuluan: Dari Altar ke Rahim - Kasih
yang Menjelma

Sakramen perkawinan bukan sekadar perayaan cinta antara dua
pribadi, melainkan permulaan dari suatu ekonomi kasih yang
membuka ruang bagi kehidupan baru. Dari altar, kasih itu
bergerak menuju rahim — tempat misteri inkarnasi diteruskan
dalam skala manusiawi. Di sinilah teologi tubuh menemukan
konteks konkret: kasih yang diikrarkan di depan altar
mengambil bentuk biologis dalam tubuh ibu, dan kehidupan baru
menjadi saksi nyata bahwa Allah masih berkarya melalui
manusia.

Namun, kesadaran teologis ini menuntut tanggapan baru. Gereja
tidak cukup berhenti pada pengajaran moral tentang prokreasi,
tetapi harus menumbuhkan ekosistem pastoral yang meneguhkan
kehidupan sejak konsepsi. Gereja dipanggil bukan hanya untuk
membela hidup, tetapi mengasuhnya sejak awal - secara
spiritual, medis, dan sosial.
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Sakramen Perkawinan: Tempat Kehidupan
Dimulail

Sakramen perkawinan mempersiapkan suami-istri bukan hanya
untuk menjadi pasangan yang sah, tetapi menjadi pelayan
penciptaan. Dalam kasih yang disahkan oleh Allah, mereka
diutus menjadi lokus pertama dari kehidupan baru.

Kasih suami dan istri adalah doa yang menjadi tubuh; dalam
perjumpaan itu, kasih Allah menjelma menjadi pribadi lain.
Maka, setiap janin bukan hanya hasil biologi, tetapi buah
teologis dari ikatan sakramental — tanda bahwa kasih ilahi
masih mengalir melalui tubuh manusia.

Dengan cara ini, keluarga Kristen dipahami sebagai ruang
inkarnasi, tempat di mana kehidupan rohani dan jasmani
bertemu. Keluarga bukan sekadar unit sosial, melainkan
perpanjangan sakramen — altar kecil di mana kasih Allah
dihidupi setiap hari melalui tanggung jawab, pengorbanan, dan
pelayanan.

Tanggung Jawab Etis: Menghormati
Kehidupan sebagai Pribadi Relasional

Jika janin dipahami sebagai pribadi yang berelasi — bukan
objek biologis — maka seluruh sistem pelayanan Katolik harus
berubah cara pandangnya.

Rumah sakit bersalin Katolik, klinik, panti asuhan, hingga
lembaga pendidikan harus menjadi tempat di mana setiap
kehidupan manusia, bahkan yang belum lahir, dihormati sebagai
subjek kasih.

Ini berarti bahwa pendekatan medis harus bersifat relasional
dan komunikatif: mendengarkan ekspresi janin melalui tubuh
ibu, memperlakukan setiap kehidupan dengan martabat
spiritualnya, dan menolak segala bentuk perlakuan yang



mereduksi manusia menjadi objek penelitian atau kontrol
biologis semata.

Secara pastoral, ini juga menuntut pembaruan: Gereja perlu
melatih pendamping keluarga, konselor perkawinan, dan tenaga
pastoral untuk memahami dimensi teologis kehidupan prenatal.
Pelayanan sakramental tidak lagi berhenti pada upacara, tetapi
diperluas menjadi pendampingan eksistensial - menemani
pasangan dalam pergulatan kehamilan, kehilangan, atau
kelahiran.

Institusi Katolik: Sakramen yang Hidup di
Tengah Dunia

Rumah sakit Katolik, pusat pastoral, dan lembaga karitatif
adalah perpanjangan tangan Gereja yang berinkarnasi.

Di tempat-tempat inilah teologi kehidupan diuji dalam praksis:
apakah kasih benar-benar dihidupi dalam pelayanan, atau hanya
diwartakan di mimbar?

Ketika seorang dokter menyapa ibu hamil dengan empati, ketika
bidan berdoa bersama pasangan yang menantikan anaknya, ketika
seorang pastor mendengarkan tangis kehilangan karena keguguran
— di situ teologi menjadi hidup, dan Gereja menjadi wajah
Allah yang menyentuh manusia dengan kelembutan.

Menuju Teologi Relasi yang Hidup

Seluruh gagasan ini membawa kita pada kesadaran baru: iman
Katolik harus bergerak dari teologi status menuju teologi
relasi.

Janin bukan sekadar “manusia kecil yang akan menjadi pribadi”,
tetapi sudah menjadi pribadi karena ia hidup dalam relasi —
dengan ibunya, ayahnya, dan dengan Allah yang menghembuskan



napas kehidupan ke dalam dirinya.

Maka, tugas etis Gereja bukan hanya mengajarkan bahwa
kehidupan harus dijaga, tetapi menghadirkan relasi kasih yang
memungkinkan kehidupan itu tumbuh dengan bermartabat.

Penutup: Gereja Sebagai Rahim yang
Menyambut

Gereja sendiri dipanggil menjadi seperti rahim: ruang yang
menampung, mengasuh, dan menyambut setiap kehidupan dengan
kasih.

Dalam sakramen perkawinan, kasih Allah menemukan tubuhnya;
dalam pastoral keluarga, kasih itu bertumbuh; dan dalam setiap
tindakan karitatif, kasih itu menjelma menjadi pelayanan.

Maka, di tengah dunia yang sering menilai kehidupan dari
produktivitas, Gereja diundang untuk menghidupi logika kasih
yang melampaui kalkulasi:

bahwa setiap kehidupan, sekecil apa pun, adalah misteri Allah
yang harus disambut dengan doa, pelayanan, dan penghormatan.

“Menjembatani Iman dan Ilmu:
Menuju Integrasi Teologi,
Sains, dan Medis dalam
Pendampingan Kehidupan
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Prenatal”

Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.0G

Pendahuluan: Antara Ilmu dan Iman yang
Terbelah

Selama berabad-abad, ilmu medis dan teologi berjalan di jalur
yang seakan berbeda. Di satu sisi, medis menekankan tubuh,
fungsi biologis, dan mekanisme kehidupan. Di sisi lain,
teologi berbicara tentang jiwa, makna, dan misteri keberadaan.
Padahal, keduanya berbicara tentang hal yang sama: kehidupan
manusia sebagai anugerah yang utuh.

Dalam konteks kehamilan, jurang ini tampak paling nyata.
Kehamilan sering direduksi menjadi proses biologis semata,
padahal ia juga adalah peristiwa spiritual dan teologis -
tempat di mana kehidupan baru lahir dari kasih dan misteri
penciptaan Allah.

Teologi dan Medis: Dua Wajah dari Satu
Kehidupan

Ilmu medis tidak bertentangan dengan teologi. Ia adalah tangan
yang bekerja di atas tubuh yang diciptakan Allah, sedangkan
teologi adalah hati yang memahami makna dari pekerjaan itu.
Ketika keduanya berjumpa, lahirlah pandangan yang utuh tentang
manusia: bukan hanya makhluk biologis yang tumbuh dan
berkembang, tetapi pribadi yang dikasihi dan diundang untuk
hidup dalam relasi.

Rumah sakit Katolik atau institusi beriman lainnya seharusnya
menjadi tempat di mana kedua wajah ini bersatu. Di sana,
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tindakan medis — seperti pemeriksaan kehamilan, detak jantung
janin, atau proses persalinan — tidak dilihat sekadar sebagai
prosedur klinis, tetapi juga sebagai liturgi kehidupan. Dokter
dan bidan menjadi pelayan kasih, bukan sekadar tenaga
profesional; ibu dan janin menjadi dua subjek relasional yang
saling meneguhkan dalam misteri penciptaan.

Janin Sebagai Subjek Relasional

Pandangan medis modern sering menempatkan janin sebagai objek
observasi — sesuatu yang dipantau, diukur, dan dikontrol.
Namun teologi tubuh prenatal mengingatkan bahwa janin adalah
subjek relasional, pribadi yang sudah hadir dalam jalinan
kasih.

Ia berinteraksi dengan ibunya, merasakan 1lingkungan, dan
bahkan menanggapi kasih yang diterimanya. Pengakuan 1ini
menuntun dunia medis untuk memperlakukan setiap kehidupan
dalam rahim bukan sebagai “pasien kedua”, tetapi sebagai
pribadi yang berhak atas penghormatan dan kasih yang sama.

Sains Sebagai Bahasa Kasih

Integrasi iman dan ilmu bukan berarti mengaburkan batas
keduanya, melainkan menjadikannya saling menerangi. Ketika
teologi berbicara tentang kasih Allah yang bekerja dalam
rahim, sains membantu kita memahami bagaimana kasih itu
diwujudkan secara biologis: melalui aliran darah, hormon, dan
detak jantung yang sinkron antara ibu dan anak.

Dengan demikian, setiap hasil penelitian medis, setiap alat
ultrasonografi, bahkan setiap konsultasi prenatal, bisa
menjadi sarana kontemplasi — tempat di mana kita mengagumi
kebijaksanaan Sang Pencipta yang bekerja melalui tubuh
manusia.



Institusi Katolik: Rumah Inkarnasi Iman
dan Ilmu

Rumah sakit bersalin Katolik atau lembaga pendamping ibu hamil
seharusnya menjadi Ulaboratorium iman dan kasih, di mana
teologi inkarnasi menemukan bentuk konkritnya. Di sana, iman
memberi arah moral bagi sains, dan sains memberi tubuh nyata
bagi iman.

Setiap tindakan medis menjadi pelayanan spiritual: menyalami
kehidupan yang sedang dibentuk, menyentuh misteri ilahi yang
tumbuh dalam rahim. Dalam konteks ini, pelayanan medis tidak
lagi hanya menyembuhkan, tetapi juga menghormati dan menyertai
misteri kehidupan.

Penutup: Menuju Etika Kasih yang Holistik

Dunia yang terpecah antara iman dan ilmu membutuhkan jembatan
baru — jembatan yang dibangun dari kesadaran bahwa keduanya
mengalir dari sumber yang sama, yaitu kasih Allah.

Ketika dokter, teolog, dan ibu hamil berbagi pandangan yang
sama tentang makna kehidupan sebagai anugerah, maka lahirlah
bentuk baru dari pelayanan: pelayanan yang ilmiah sekaligus
rohani, profesional sekaligus penuh kasih.

Integrasi teologi, sains, dan medis bukan sekadar kebutuhan
konseptual — ia adalah panggilan untuk menghadirkan kembali
wajah Allah di tengah praktik penyembuhan dan kelahiran.



